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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan usaha kesehatan
sekolah di SMA Negeri 1 Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi.Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Waktu Penelitian ini dimulai Februari 2021. di SMA Negeri 1
Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMA Negeri 1 Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 257
orang siswa. Teknik penarikan sampel menggunakan propotional stratified random
sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 orang siswa.
Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket penelitian. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif persentatif. Hasil penelitian ini
adalah: 1) Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu kuantarn
Kabupaten Kuantan Singingi pada indikator pendidikan kesehatan berada pada kategori
sangat baik dengan persentase 90,51%, 2) Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA
Negeri 1 Hulu kuantan Kabupaten Kuantan Singingi pada indicator pelayanan kesehatan
berada pada kategori sangat baik dengan persentase 90,30, 3) Pelaksanaan Usaha
Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu kuantarn Kabupaten Kuantan Singingi pada
indicator lingkungan sekolah berada pada kategori sangat baik dengan persentase 94,13%.
Kata Kunci : Usaha Kesehatan Kesekolah

Implementation of School Health Efforts at SMAN 1 Hulu
Kuantan, Kuantan Singingi Regency

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the implementation of school health
efforts at SMA Negeri 1 Hulu Kuantarn, Kuantan Singingi Regency. This type of research is
descriptive research. Time This research begins in February 2021. at SMA Negeri 1 Hulu
Kuantarn, Kuantan Singingi Regency. The population in this study were all students of SMA
Negeri 1 Hulu Kuantarn, Kuantan Singingi Regency, totaling 257 students. The sampling
technique used proportional stratified random sampling, so the number of samples in this
study was 55 students. The instrument in this research uses a questionnaire or research
questionnaire. The data analysis technique uses percentage descriptive statistical analysis.
The results of this research are: 1) Implementation of School Health Efforts at SMA Negeri
1 Hulu Kuantan, Kuantan Singingi Regency in terms of health education indicators is in the
very good category with a percentage of 90.51%, 2) Implementation of School Health Efforts
at SMA Negeri 1 Hulu Kuantan, Kuantan Regency Singingi in the health service indicator is
in the very good category with a percentage of 90.30, 3) Implementation of School Health
Efforts at SMA Negeri 1 Hulu Kuantarn Kuantan Regency. Singingi in the school
environment indicator is in the very good category with a percentage of 94.13%
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PENDAHULUAN
Sekolah merupakan suatu lembaga formal dan dukungan dalam keaktifan

menggalih ilmu atau wadah yang telah di berikan guru. Masa sekolah merupakan
suatu proses masa buat menumbuhkan tatacara tumbuh yang kondusif dan impian
supayah berusaha dapat mempengaruhi lingkungannya pada saat sekarang ini dan
kesempatan selanjutnya.

Mendapatkan sumber daya manusia yang sehat dapat mewujudkan kesehatan
fisik, mental, dan sosial serta mempunyai produktifitas yang optimal di perlukan
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan secara terus-menerus. Di sekolah
pendidikan kesehatan yang paling di utamakan yaitu; guru, staf sekolah dan
siswa.Dalam pendidikan kesehatan selalu melibatkan proses belajar, menurut
kamus besar Indonesia belajar dapat diartikan “berusaha dalam mencari kepandaian
dan ilmu”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan belajar merupakan
suatu aktifitas manusia untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, dalam hal ini
manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhannya agar mendapatkan ilmu yang
belum dimilikinya sebelumnya.

Menurut Hotchkiss (2011:90) Faktor kondisi fisik, faktor teknik, faktor
taktik dan faktor mental(psikis), kerja sama keempat faktor ini menentukan
pembinaan prestasi olahraga.Menurut Norma (2014:225)Untuk pencapaian
prestasi yang tinggi pembinaan dan pengembangan hendaknya dimulai pada
usia dini agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Menurut
Biondi (2003:280) Pengaruh olahraga pada sistem kekebalan merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang penting yang mencakup berbagai macam aktivitas,
mulai dari joging rekreasi hingga penampilan atlet yang menjalankan program
pelatihan. Menurut Julien (2017:37) keberhasilan atau prestasi seseorang dalam
berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik) yang
dimilikinya”. Semakin baik kondisi atau kemampuan fisik seseorang, maka
semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Begitu juga sebaliknya, semakin
rendah tingkat kondisi fisiknya maka semakin sulit ia untuk meraih

prestasi.Menurut Yang Cheng (2014;34) kemampuan otot lengan untuk
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mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat untuk
memberikan momentum yang paling baik pada objek dalam suatu gerakan

eksplosif yang utuh mencapai tujuan yang dikehendaki.

Menurut Johan (2014:88) Untuk mengetahui atlet mana dari olahraga
berbeda yang memiliki karakteristik fisik serupa memberikan program bakat
dengan informasi berharga saat mengarahkan anak kecil ke olahraga yang secara
optimal sesuai dengan karakteristik individu dan spesifik mereka. Menurut Lee
(2020:45) Olahraga kekuatan Didefinisikan di sini sebagai olahraga kompetitif di
mana memberikan stimulusbeban berlebih utama dan di mana kekuatan
maksimal atau keluaran gaya tinggi adalah penentu utama kinerja, dengan beban
berlebih yang terbatas atau tidak ada tambahan dari pelatihan ketahanan. Menurut
Irene (2017:65) Kemenangan dalam olahraga dapat memberikan kontribusi
posititbagi suatu bangsa Posisi politik dan ekonomi, status kesehatan dan
kesejahteraan sebagai pemain elit yang sukses dapat berfungsi sebagai sebuah
bangsa. Menurut Michael (2018:165) Kondisi fisik merupakan suatu persyaratan
yang harus dimiliki oleh seorang dalam meningkatkan dan mengembangkan
prestasi olahraga yang optimal. Menurut Jan Haut (2017:84) Untuk mencapai
prestasi olahraga yang setinggi mungkin mutlak diperlukan penyusunan program
latihan yang baik dan tepat.

Menurut Masrun (2020:400) menyatakan prestasi adalah hasil dari usaha
mengembangkan bakat secara terus menerus. Hasil belajar tersebut merupakan
prestasi belajar peserta didik yang dapat diukur dari nilai siswa setelah
mengerjakan soal atau pun praktek yang diberikan oleh guru pada saat evaluasi
dilaksanakan. Menurut Sari S (2021:9) kesiapan mental dalam olahraga benar-
benar berperan penting untuk tercapainya prestasi yang diharapkan.Menurut
Yenes (2021:438)Jika atlet menguasai teknik dan taktik yang benar maka atlet
tersebut dapat menguasai suatu permainan.Menurut Ningsih (2020:554) Agar
bisa mencapai suatu prestasi yang maksimal dibutuhkan kemampuan fisik,
teknik, taktik serta mental. Seorang atlet harus menguasai 4 elemen yang ada.
Kondisi fisik yang baik akan memberikan performa yang maksimal ketika

melakukan suatu olahraga. Menurut Ambia (2019:85) menyadari potensi dirinya

d . | https://doi.org/ 10.24036/gltdor2408011 766


http://gladiator.ppj.unp.ac.id/
https://doi.org/10.24036/gltdor2329011

Jurnal Gladiator 6(3): 764 - 773 http://gladiator.ppj.unp.ac.id/
ISSN : 2962-9969 ( Online)

disuatu bidang maka ia akan terus menerus berusaha untuk mengembangkannya
menjadi kemampuan utama.

Menurut Ishak (2019:90) Meningkatkan kontribusi olahraga sebagai salah
satu upaya untuk meningkaatkan kualitas sumber daya manusia maka kegiatan
olahraga yang dilakukan tidak hanya sekedar masyarakaatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat. Menurut Mulya (2019:60) olahraga menuntut
menjunjung tinggi nilai-nilai moral, sportifitas, dan disiplin. Menurut Wati
(2019:87) Latihan adalah jumlah semua ransangan yang dilaksanakan pada jarak-
jarak tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi, dan latihan itu
dimaksud untuk mencapai perubahan atau penyesuian fungsional dan morfologis
organisme.Menurut Aulia (2018:65) Perkembangan olahraga mudah dipahami
dimainkan semata-mata untuktujuan rekreasi agar diperoleh kesenangan dan
kegembiraan.Menurut Padli (2019:123) kesiapan mental akan mendorong prestasi
olahraga yang didalamnya membutuhkan kemampuan untuk mengambil
keputusan dalam waktu yang singkat.

Yang seharusnya di wujudkan dalam meningkatkankegiatan pembelajaran
ekstrakulikuler adalah pelajaran Pendidikan Jasmani olahraga, dan Kesehatan yang
tercantum dalam materi pendidikan kesehatan.  Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan melalui meningkatkan pengetahuan, keterampilan terutama melalui
peningkatan pemahaman dan penafsiran konsep-konsep yang berkaitan dengan
prinsip hidup sehat sehingga mempunyai kemampuan untuk menularkan prilaku
hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan bahaya narkoba, cara
menghindari seks bebas, bahaya HIV/AIDS,dan cara menghindari penularan seks
bebas.

METODE

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualititatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Hulu Kuatan
Kabupaten Kuantan Singingi pada hari Sabtu, 30 Oktober 2021. penelitian
menggunakan metode propotional stratified random sampling. Ridwan (2010)

menyatakan propotional stratified random sampling yaitu teknik penarikan sampel
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berdasarkan tinggkat dan pengambilannya secara acak dan berstrata secara

proposional.

HASIL

1. Pendidikan Kesehatan

Berdasarkan hasil Berdasarkan indikator pendidikan yang diberikan
sebanyak 9 item pertanyaan kepada 55 orang siswa yang dijadikan sebagai
responden, ditemukan jumlah total jawaban “YA” sebanyak =448 jawaban atau
90,51%, dan total jawaban “TIDAK” sebanyak 47 jawaban atau 9,49%. . Agar
lebih jelasnya deskripsi kecepatan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Distribusi frekuensi Pendidikan Kesehatan

> Skor
No Jawaban Skor (x) Fa Fr (x.fa)
1 Ya 1 448 90.51 448
2 Tidak 0 47 9.49 0
Jumlah 495 100 448
Skor Ideal 1 x9x55=495
Skor Capaian 448/495 x 100% = 90,51%

diperoleh skor capaian sebesar 448 sedangkan skor ideal 495. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah
di SMA Negeri | Hulu Kuantan Kabupaten Kuntan Singingi dilihat dari
indikator pendidikan kesehatan adalah 90,51%. Menurut Arsil (2015: 192)
kategori nilai antara 81% - 100% adalah berada pada klasifikasi “sangat
baik”.

PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan
Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pendidikan Kesehatan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh skor capaian
sebesar 448 sedangkan skor ideal 495. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan
Kabupaten Kuntan Singingi dilihat dari indikator pendidikan kesehatan adalah
90,51% atau berada pada klasifikasi ‘“‘sangat baik”. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1

Hulu Kuantan Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pelayanan
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Kesehatan sudah sangat baik sekali. Artinya sekolah sudah menerapkan
pentingnya pendidikan kesehatan di lingkungan SMA Negeri 1 Hulu Kuantan
Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pelayanan Kesehatan.
Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan
Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Pelayanan Kesehatan

Menurut Nanda & Syamsuar (2019) “Pelayanan kesehatandi sekolah
adalah upaya meningkatkan, mencegah, dan pengobatan serta pemulihan yang
dilakukan terhadap peserta didik dan lingkungan. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkankemampuan dan keterampilan melakukan tindakan hidup sehat
dalam rangka membentuk prilaku hidup sehat”. Sedangkan menurut Andrianto
& Agus (2017) “Pelayanan kesehatan merupakan suatu aktivitas yang bersifat
tidak kasat mata, yang terjadi akibat interaksi antara konsumen dengan
karyawan. Setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama
dalam suatu organisasi untuk memeliahara dan meningkatan kesehatan lalu
mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan
masyarakat” dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan
kesehatan adalah suatu upaya atau aktivitas yang bersifat kasat mata yang
bertujuan meningkatkan, mencegah, dan pengobatan serta pemulihan yang
dilakukan terhadap peserta didik dan lingkungan.

Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan
Kabupaten Kuntan Singingi dilihat Dari Indicator Lingkungan Sekolah

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh skor capaian
sebesar 673 sedangkan skor ideal 715. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 1 HuluKuantan
Kabupaten Kuntan Singingi dilihat dari indikator lingkungan sekolah adalah
94,13%, berada pada Kklasifikasi “sangat baik”. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa lingkungan SMA Negeri 1 Hulu Kuantan sudah dalam
kategori yang sangat baik. Baik dalam artian lingkungan yang bebas dari polusi
udara yang menyebabkan udara disekitar menjadi tidak baik. Ketersediaan
sarana dan prasarana kesehatan di lingkungan sekolah menjadi faktor

pendukung baik kesehatan lingkungan di sekolah SMA Negeri 1 Hulu Kuantan.
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Karena untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat tidak lepas dari
adanya sarana dan prasarana yang lengkap. Sarana dan prasarana adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai alat penunjang demi terselenggaranya suatu proses
dalam mencapai maksud dan tujuan tertentu baik yang berpindah tempat
maupun yang tetap. Dalampelaksanaan program UKS sarana dan prasarana
merupakan salah satu bagian yang penting danpatut diperhatikan, baik dalam
bentuk tersedianya sarana dan prasarana jumlah, keadaan maupun kelengkapan
sarana dan prasarana yang tersedia. Jumlah yang dimaksud adalah keberadaan
banyak atau sedikitnya sarana dan prasarana yang dimiliki, sebab apabila
sarana dan prasarana yang dimiliki tidak memadai mustahil suatu keadaandapat
berjalan dengan lancar.

KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut

1. Untuk siswa di SMA Negeri 1 Hulu Kuantan diharapkan dapat selalu
membiasakan hidup sehat dan peduli terhadap lingkungan

2. Untuk pihak sekolah SMA Negeri 1 Hulu Kuantan disarankan agar lebih
meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait demi terlaksananya
program UKS dengan baik.

3. Untuk dinas kesehatan dan puskesmas supaya lebih intens dan rutin lagi
dalam melakukan sosialisasi tentang kesehatan di sekolah-sekolah

4. Kepada masyarakat yang ada di lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Hulu
Kuantan supaya ditingkatkan lagi kerjasamanya dalam upaya untuk

menciptakan sekolah yang sehat.
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